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PEGUNUNGAN BINTANG- Komitmen TNI dalam menjaga keamanan sekaligus

Satgas Swasembada Yonif 407/Padma Kusuma Koops TNI Habema, melaksanakan kegiatan teritorial humanis
yang digelar di Kampung Kiwirok, Distrik Kiwirok, Kabupaten Pegunungan Bintang, Papua Pegunungan, Selasa

(23/6/2026),



membangun kedekatan dengan masyarakat kembali ditunjukkan Satgas
Swasembada Yonif 407/Padma Kusuma Koops TNI Habema. Melalui kegiatan
teritorial humanis yang digelar di Kampung Kiwirok, Distrik Kiwirok, Kabupaten
Pegunungan Bintang, Papua Pegunungan, Senin (22/6/2026), para prajurit hadir
menyapa warga dan mempererat hubungan persaudaraan yang telah terjalin
selama masa penugasan.

Kegiatan yang dipimpin langsung oleh Wakil Komandan Satgas Yonif 407/Padma
Kusuma, Kapten Inf Gerrydion Oscar, berlangsung dalam suasana penuh
kehangatan. Kehadiran para prajurit disambut antusias oleh masyarakat, mulai
dari anak-anak, kaum ibu hingga tokoh masyarakat yang menyambut mereka
dengan senyum dan jabat tangan penuh keakraban.

Di tengah aktivitas masyarakat Kampung Kiwirok, personel Satgas tampak
membaur tanpa sekat. Mereka berdialog dengan warga, mendengarkan berbagai
aspirasi, serta memastikan kondisi keamanan dan sosial masyarakat tetap
terjaga dengan baik.

Suasana kekeluargaan begitu terasa ketika para prajurit menyapa warga satu per
satu. Gelak tawa anak-anak dan senyum masyarakat menjadi gambaran nyata
bahwa hubungan antara TNI dan warga Kiwirok telah terbangun dengan erat
melalui pendekatan yang humanis dan persuasif.

Kapten Inf Gerrydion Oscar menegaskan bahwa kehadiran Satgas Yonif
407/Padma Kusuma tidak semata-mata menjalankan tugas pengamanan
wilayah, tetapi juga menjadi bagian dari masyarakat yang siap membantu
berbagai kebutuhan warga.

"Kami datang ke sini bukan hanya sebagai penjaga keamanan, tetapi juga
sebagai bagian dari keluarga besar masyarakat Kiwirok. Hubungan yang
harmonis dan komunikasi yang baik antara prajurit dan warga menjadi fondasi
penting dalam menjaga perdamaian serta mendukung pembangunan di wilayah
Papua," ujar Kapten Gerrydion Oscar.

Menurutnya, pendekatan humanis yang dilakukan secara konsisten merupakan
implementasi nyata dari visi Koops TNI Habema dalam menghadirkan keamanan
yang berdampingan dengan kesejahteraan masyarakat.

Selain menjaga stabilitas wilayah, Satgas Yonif 407/Padma Kusuma juga aktif
mendukung berbagai program pemberdayaan masyarakat, termasuk ketahanan
pangan dan kegiatan sosial yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan warga
di daerah pedalaman.

Kehadiran personel TNI di tengah masyarakat mendapat respons positif dari
warga. Yohanes, salah seorang tokoh masyarakat Kiwirok mengaku senang
dengan kedekatan yang terus dibangun para prajurit selama bertugas di wilayah
tersebut.

"Bapak-bapak TNI selalu hadir dan bergaul dengan masyarakat. Mereka tidak
hanya menjaga keamanan, tetapi juga sering membantu warga dan
mendengarkan apa yang menjadi kebutuhan masyarakat. Kami merasa lebih
dekat dan nyaman dengan kehadiran mereka," ungkapnya.



Interaksi yang terjalin secara alami tersebut dinilai menjadi salah satu kunci
dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap aparat keamanan.
Dengan komunikasi yang terbuka dan penuh rasa hormat, berbagai potensi
permasalahan dapat dicegah sekaligus menciptakan suasana yang aman dan
kondusif.

Koops TNI Habema melalui Satgas Yonif 407/Padma Kusuma berkomitmen
untuk terus mengedepankan pendekatan teritorial yang humanis sebagai bagian
dari upaya memperkuat kemanunggalan TNI dan rakyat di Papua.

Melalui langkah-langkah sederhana seperti menyapa, mendengar, dan hadir di
tengah masyarakat, para prajurit tidak hanya menjaga kedaulatan negara, tetapi
juga menanamkan rasa persaudaraan yang menjadi modal penting dalam
mewujudkan Papua yang aman, damai, dan sejahtera.

Di balik seragam loreng yang dikenakan, para prajurit Padma Kusuma
membuktikan bahwa pengabdian sejati bukan hanya soal menjaga wilayah, tetapi
juga merawat hati masyarakat yang menjadi bagian dari Indonesia.
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